BAB I
PENDAHULUAN

Pengertian Judul

Berikut merupakan pengertian dari judul perencanaan dan perancangan

ini:

PUSAT REKREASI DAN EDUKASI PERIKANAN BUDIDAYA

DI POLANHARJO KLATEN (PENEKANAN PADA ARSITEKTUR

EKOLOGIS)

Penjabaran judul di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Pusat = Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI,edisi V 2016), pusat adalah pokok pangkal
atau yang menjadi pumpunan berbagai hal,urusan,
dan sebagainya.

b. Rekreasi = Merupakan kegiatan yang dikerjakan oleh seseorang
atau secara bersamaa dengan orang lain dalam waktu
senggang secara sadar untuk mendapatkan
kesenangan dan kepuasan secara langsung
(Marjono,2020).

c. Edukasi = Merupakan kegiatan belajar dari sesuatu hal yang
ditujukan kepada sesorang dengan memberi arahan
atau dorongan (Suliha, 2002).

d. Perikanan = Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI
edisi V 2016), perikanan adalah segala sesuatu hal
yang berkaitan dengan budidaya ikan, pemeliharaan,
dan penangkapan ikan.

e. Budidaya = Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI,
edisi V 2016), budidaya adalah usaha yang
bermanfaat dan memberi hasil.

f. Wisata = Perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
kelompok orang dengan mengunjungi tempat

tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan



pribadi, atau mempelajari daya tarik wisata yang

dikunjungi dalm jangka waktu sementara (UU No.10

Tahun 2009).

g. Ekologis = Konsep desain arsitektur kemanusiaan yang
memperhitungkan keselarasan antara manusia
dengan lingkungannya.(Heinz Frick,1997).

h. Polanharjo = Sebuah kecamatan di Kabupaten Klaten, Jawa
Tengah (Wikipedia,2020).

i. Klaten = Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah

(Wikipedia,2020).

Berdasarkan uraian di atas, arti keseluruhan dari judul “Pusat rekreasi dan
edukasi budidaya perikanan di Polanharjo Klaten” yaitu merupakan pusat
kegiatan yang memanfaatkan potensi perikanan dari Desa Polanharjo berupa
kegiatan rekreasi dan edukasi perikanan dengan pembangunan berwawasan
lingkungan sehingga dapat digunakan sebagai wadah bagi masyarakat sekitar
untuk terlibat dalam kegiatan wisata dan mewadahi wisatawan yang berkeinginan
dalam belajar budidaya perikanan.

1.2.  Latar Belakang
1.2.1. Umum

Indonesia memiliki 17.499 pulau dari Sabang sampai Merauke dengan
luas total wilayah Indonesia adalah 7,81 juta km? yang terdiri dari 2,01 juta km?
daratan dan 3,25 juta km? lautan (Kementrian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia). Pemanfaatan perairan yang maksimal dapat menghasilkan peran yang
cukup penting dalam kerberlangsungan pembangunan nasional. Salah satu sektor
yang dapat dikembangkan dalam perairan adalah sektor perikanan dengan potensi
yang dapat dikembangkan sebagai pariwisata. Sektor pariwisata dapat
menghasilkan pertumbuhan ekonomi dan memberikan kontribusi yang signifikan.
Hal tersebut tertuang pada Laporan Kinerja Kementrian Pariwisata tahun 2018
yang termuat dalam Rencana Jangka Panjang Menengah Nasional 2015-2019
yang menyatakan bahwa pariwisata merupakan sektor yang menjanjikan untuk

peningkatan nilai tambah ekonomi terhadap sebuah produk khususnya aset



kepariwisataan nasional baik alam, budaya maupun buatan. Seperti halnya di
Kabupaten Klaten yang banyak memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan seperti
potensi air, ikan, dan alam.

Kabupaten Klaten merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa
Tengah yang memiliki kepadatan penduduk sebanyak 1.314.781 jiwa dengan luas
wilayah mencapai 655,56 km? yang terdiri 26 wilayah Kecamatan, terdiri dari 391
desa dan 10 Kelurahan. Kabupaten Klaten dikenal dengan semboyan “KLATEN
BERSINAR” singkatan dari Bersih, Sehat, Indah, Nyaman, Aman, Rapi dengan
slogan pariwisatanya adalah “The Shine of Java”. Jenis Pariwisata di Klaten yang
memanfaatkan potensi alam dan air adalah Rowo Jombor, Wisata Air Cokro,
Wisata Air Janti, Menara Air Klaten, Umbul Ponggok, Wisata Air Water Gong
Polanharjo, Kolam Renang Pluneng Kebonarum, Kolam Renang Umbul Susuhan
Jatinom, Umbul Sigedang, Umbul Siblarak, Umbul Gedaren Jatinom, Umbul
Jolotundo Jatinom, Umbul Manten Polanharjo, Umbul Asri Polanharjo dan masih

banyak lagi (Klaten—Wikipedia Bahasa Indonesia).

BEBERAPA TEMPAT WISATA AIR DI KLATEN

Umbul Manten Janti

Umbul Cokro Tulung Rowo Jombor Klaten  Umbul Ponggok Polanharjo

anti

Gambar 1 Tempat wisata air di Klaten
Sumber:
https://www.google.com/search?client=tirefox-b-
d&qg=wisata+air+dit+klaten , diolah Penulis,2020
1.2.2. Khusus

Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan oleh Dhandy (2019) tentang
Potensi Desa Nganjat Polanharjo sebagai Kawasan Wisata Sentra Ikan Nila

terdapat rekomendasi untuk mengembangkan dan mengolah lebih optimal



kawasan Polanharjo menjadi tempat wisata yang berkelanjutan sehingga banyak
dikunjungi oleh wisatawan atau pengunjung. Rekomendasi yang diusulkan berupa
penambahan dan perbaikan fasilitas seperti balai pelatihan, toko oleh-oleh, ruang
produksi olahan ikan, kuliner, dan tempat rekreasi yang berkelanjutan. Di
samping itu juga direkomendasikan untuk perbaikan fasilitas akomodasi seperti
jalan utama dan jalan desa yang mengalami kerusakan serta pengadaan
transportasi umum sehingga kawasan Polanharjo lebih mudah dijangkau oleh
wisatawan.

Kecamatan Polanharjo merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Klaten. Kecamatan Polanharjo memiliki luas wilayah 23,84 km?
dengan jumlah penduduk sebanyak 36.599 jiwa (Polanharjo—Wikipedia Bahasa
Indonesia). Mayoritas masyarakat di Polanharjo bekerja dalam sektor pertanian
dan perikanan. Polanharjo memiliki potensi-potensi yang sangat besar yaitu di
perairan dan perikanan. Untuk memanfaatkan potensi tersebut maka perlu adanya
kawasan wisata yang memiliki tujuan sebagai edukasi dalam perikanan dan
tempat rekreasi yang berkelanjutan sehingga pemanfaatan potensi-potensi tersebut
dapat lebih optimal dan dapat berdampak lebih baik pada sektor-sektor yang
mendorong majunya pariwisata di Polanharjo. Kecamatan Polanharjo memiliki
banyak mata air (Umbul) lebih dari 10 dan tersebar di wilayah ini. Dengan adanya
sumber mata air tersebut dijadikan sebagai potensi yang digunakan untuk kegiatan
wisata. Selain air, polanharjo juga memiliki potensi berupa ikan budidaya yang di
kembangkan oleh masyarakat yaitu ikan Nila, Lele, Bawal dan Gurame. Ikan-ikan
tersebut setelah panen nantinya akan dikirimkan ke pembeli-pembeli dari luar
daerah bahkan sampai ke seluruh Indonesia. Masyarakat Polanharjo bersama
kelompok-kelompok usaha lain melakukan budidaya di kolam-kolam milik
sendiri maupun kelompok. Mereka memiliki kolam-kolam sendiri yang terdapat
di pekarangan rumah dan di tempat tertentu dengan didukung sistem pengolahan

air yang baik.



Tabel 1 Produksi Ikan di Polanharjo

Luas/Kolam Produksi/Production (Kg)
Desa/ Village Area Mila Lele Gurame Bawal
(M%) Mila Catfish Gurame Pomfret
1 2 3 4 5 5
001. Glagahwangi [} 0 [¥] 1] 0
002. Kapungan 169 0 2142 o] s]
003, Kahuman 1] 0 0 o] 0
004. Ngaran 1,385 5,625 2,210 0 0
005. Borongan 1,960 5,000 6,459 o 0
006. Nganjat 35,781 123,130 0 o} 327
007. Jimus 7,331 88,124 2,040 o} 158
008. Turus 320 0 1,734 [} 0
009. Polan 4,219 18,750 850 [0} 0
010. Karanglo 13,450 21,875 2,380 395 250
011. Ponggok 50,316 106,249 1,496 0 254
012. Wangen 13,910 36,250 1,156 o] 0
013. Keprabon o 0 76 o 0
014. Kranggan o 0 0 o 0
015. Kebonharjo o o] o] 0 0
016. Janti 65,988 120,623 4 697 900 245
017. Sidowayah 75,594 93,124 3,399 455 163
018. Sidoharjo 1,578 6,250 5439 0 0
Jumiah 2018 272,000 625,000 34,078 1,750 1,397
2017 284,077 624,613 70,457 18,426 147,894
2016 255,226
2015 255,226 1,864,661 339,566 7,358 2,941
2014 255,183 269,159 16,510 13,720 24,064

Sumber: Polanharjo dalam Angka 2019

Tabel di atas menunjukan jumlah produksi lkan yang terdapat di Polanharjo.
Produksi Ikan biasanya akan dipanen sebulan sekali atau tergantung pesanan.
Dengan adanya potensi dari perikanan tersebut maka terbuka peluang untuk lebih
mengembangkan kawasan Polanharjo guna meningkatkan citra pariwisata dan
pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat. Di luar dari potensi perikanan tersebut,
polanharjo juga didukung faktor-faktor yang yang berpengaruh terhadap kawasan
Polanharjo sehingga kawasan ini sangat cocok untuk dijadikan sebagai lahan
budidaya ikan dan wisata air. Faktor-faktor tersebut berupa faktor alam dan faktor
perairan. Faktor Alam karena memang kondisi alam di Polanharjo sangat indah
dan masih segar dan asri didukung dengan adanya lahan-lahan hijau berupa
persawahan yang menambah suasana pedesaan tampak begitu segar. Polanharjo
juga didukung dengan adanya faktor perairan yang sangat melimpah sehingga
keberadaan budidaya-budidaya Ikan di Polanharjo sangat berkembang.

Namun, dengan adanya potensi tersebut terdapat permasalahan seperti
kegiatan masyarakat tidak terlibat dalam kegiatan wisata, belum tersedianya pusat
pelatihan budidaya perikanan, belum tersedianya tempat rekreasi yang
berkelanjutan, dan keberadaan sumber daya manusia yang belum dimanfaatkan

secara optimal. Oleh karena itu pendekatan perancangan yang digunakan adalah



arsitektur ekologis yang ramah lingkungan dan memanfaatkan potensi alam yang
ada. Pendekatan arsitektur ekologis dirasa penting dalam perencanaan dan
perancangan ini karena dapat berkontribusi yang berarti dalam perlindungan alam
di Polanharjo dan sumber daya yang terdapat di Polanharjo. Pendekatan arsitektur
ekologis merupakan salah satu upaya dalam memperhatikan potensi-potensi alam
sehingga dapat lebih optimal dalam mengembangkannya dan upaya perencanaan
dan perancangan dalam menciptakan kawasan wisata yang berkelanjutan.

Untuk itu, maka dalam proyek tugas akhir ini penulis coba mencipatakan
wadah guna mewadahi masyarakat agar terlibat dalam kegiatan wisata dan wadah
bagi wisatawan yang ingin belajar budidaya ikan sekaligus melakukan kegiatan
rekreasi. Pusat rekreasi dan edukasi budidaya perikanan di Polanharjo Klaten
dengan menggunakan pendekatan arsitektur ekologis.

1.2.3. Arsitektur Ekologis

Arsitektur ekologis adalah pemanfaatan lingkungan yang semaksimal
mungkin dalam pembangunan yang berwawasan dengan lingkungan. Jika
diterapkan dalam arsitektur maka dapat dijabarkan sebagai berikut: Holistik,
hemat energi, material ramah lingkungan, dan peka terhadap iklim. Adapun
contoh bangunan yang dapat digunakan sebagai referensi dalam perancangan

sebagai berikut:

\
\x S
School Of Art,Design &
At Nanyang Technology University Campus

Singapore
Source :designfiute.com

Perpustakaan Universitas Indonesia

Gambar 2 Bangunan Arsitektur ekologis
Sumber:
https://www.google.com/search?q=Bangunan+Arsitektur+ekologis&client
=firefox-b, diolah Penulis, 2020



1.3.  Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Pusat rekreasi dan
edukasi budidaya perikanan di Polanharjo Klaten dengan konsep yang
berkelanjutan ?
2. Dimanakah lokasi site yang tepat untuk kegiatan wisata rekreasi dan
edukasi ?
3. Bagaimana menetukan tapak yang strategis sesuai dengan fungsi
kegiatan dan mengolah tapak sesuai dengan konsep ?
4. Apa saja ruang-ruang yang dibutuhkan sesuai dengan fungsi bangunan?
5. Bagaimana tata letak bangunan dan estetika yang diterapkan ?
1.4. Tujuan dan Sasaran
a. Tujuan

1. Menciptakan suatu pusat kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan
rekreasi wisata serta kegiatan edukasi wisata.

2. Memanfaatkan kawasan Polanharjo sesuai dengan potensi alam dan
air dengan melalui pendekatan ekologis yang berkaitan dengan
lingkungan.

3. Mengembangkan kawasan Polanharjo menjadi kawasan yang
memiliki tempat rekreasi dan edukasi.

4. Menyatukan kegiatan budidaya ikan berupa edukasi dengan rekreasi
air.

b. Sasaran

1. Mengolah potensi Desa Polanharjo menjadi kawasan yang memiliki
tempat rekreasi dan edukasi.

2. Konsep desain kawasan yang menerapkan arsitektur ekologis yang
berhubungan dengan lingkungan.

1.5. Lingkup Pembahasan
Laporan tugas akhir ini, penulis membatasi lingkup pembahasan pada
konsep arsitektur ekologis dan kawasan yang akan dirancang sebagai pusat

rekreasi dan edukasi.



1.6. Keluaran / Desain Yang Dihasilkan

Keluaran / Desain pada perancangan pusat rekreasi dan edukasi perikanan

budidaya ini antara lain :
1. Memperoleh konsep desain kawasan yang menerapkan pendekatan
arsitektur ekologis dengan memanfaatkan potensi-potensi dari Desa
Polanharjo.
2. Melibatkan masyarakat guna kegiatan wisata dalam edukasi perikanan
budidaya.
3. Meningkatkan perekonomian desa dan terutama masyarakat.
1.7. Metode Pembahasan

Penulisan laporan tugas akhir ini metode yang akan digunakan sebagai
berikut :
1.7.1. Tahap Pengumpulan Data

1. Data Primer, berisikan kondisi fisik, kegiatan wisata, potensi Desa
dengan menggunakan metode observasi dan survei.

2. Data sekunder, berisikan data-data yang diperoleh dari studi literatur
dan data yang diperoleh dari hasil wawancara berbagai pihak.

1.7.2. Tahap Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara membuat solusi desain dari
kesimpulan permasalahan yang didapatkan pada observasi sehingga desain yang
dihasilkan dapat relevan dengan permasalahan yang terjadi.
1.8.  Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini diperlukan adanya sistematika

pembahasan diantaranya :
BAB I PENDAHULUAN
Bab I membahas tentang latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan, dan metode pembahasan untuk memberikan
gambaran umum tentang tema/topik bahasan.

BAB I1 TUNJAUAN PUSTAKA
Bab II membahas tentang tinjauan pustaka yang didapatkan

dari buku, majalah, media elektronik untuk dijadikan sebagai



BAB III

BAB IV

acuan / landasan pada desain.

GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAGASAN
PERENCANAAN

Bab III membahas tentang lokasi / Data fisik, sebaran
aktifitas, dan data non fisik.

ANALISA PENDEKATAN DAN KONSEP
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Bab IV membahas tentang analisa dan konsep-konsep yang

berkaitan dengan desain.



